KEPUTUSAN

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 57/KEPMEN-KP/2014

TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI TAMAN WISATA PERAIRAN
PULAU GILI AYER, GILI MENO DAN GILI TRAWANGAN DI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT TAHUN 2014-2034

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka pelaksanaan pengelolaan Taman
Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili
Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barat, perlu
menetapkan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman
Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili
Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barat;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang
Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman Wisata
Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan
di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2014 - 2034;

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5073);

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang

Konservasi Sumber Daya Ikan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor Tahun 2007 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4779);

. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang

Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara,
sebagaimana telah diubah, terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 13 Tahun 2014 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 24);

. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi, Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara, sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 14
Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 25);

5. Keputusan...



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Salinan sesuai dengan aslinya

-0

5. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 20009,
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden
Nomor 8/P Tahun 2014;

6. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.O2/MEN/2009 tentang Tata Cara Penetapan
Kawasan Konservasi Perairan;

7. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.15/MEN/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan;

8. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.30/MEN/2010 tentang Rencana Pengelolaan dan
Zonasi Kawasan Konservasi Perairan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI TAMAN
WISATA PERAIRAN PULAU GILI AYER, GILI MENO DAN
GILI TRAWANGAN DI PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
TAHUN 2014 - 2034.

Menetapkan Rencana Pengelolaan dan Zonasi Taman
Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili
Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2014-
2034, sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Menteri ini.

Rencana Pengelolaan dan Zonasi sebagaimana dimaksud
diktum KESATU merupakan panduan operasional
pengelolaan Taman Wisata Perairan Pulau Gili Ayer, Gili
Meno dan Gili Trawangan di Provinsi Nusa Tenggara
Barat.

Rencana Pengelolaan dan Zonasi sebagaimana dimaksud
diktum KESATU dapat ditinjau sekurang-kurangnya 5
(lima) tahun sekali.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 6 Oktober 2014

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SHARIF C. SUTARDJO




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 57/KEPMEN-KP/2014

TENTANG RENCANA PENGELOLAAN DAN ZONASI
TAMAN WISATA PERAIRAN PULAU GILI AYER, GILI
MENO, DAN GILI TRAWANGAN DI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT TAHUN 2014 - 2034

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan konservasi perairan adalah kawasan perairan yang dilindungi,
dikelola dengan sistem zonasi, untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya
ikan dan lingkungannya secara berkelanjutan. Kawasan konservasi perairan
terdiri dari taman nasional perairan, suaka alam perairan, taman wisata
perairan, dan suaka perikanan. Taman wisata perairan adalah kawasan
konservasi perairan dengan tujuan untuk dimanfaatkan bagi kepentingan
wisata perairan dan rekreasi. Pengelolaan kawasan konservasi perairan
dapat dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, dan
Pemerintah Kabupaten/Kota.

Taman Wisata Perairan (TWP) Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan
yang selanjutnya disebut TWP Gili Ayer, Gili Meno, dan Gili Trawangan
merupakan salah satu Kawasan Konservasi Perairan Nasional yang
sebelumnya ditetapkan berdasarkan SK Menhut No. 85/Kpts-1I/1993 dan
pada tahun 2001 ditetapkan sebagai Kawasan Pelestarian Alam Perairan
berdasarkan Keputusan Menhut No. 99/Kpts-II/2001. Berdasarkan Berita
Acara Serah Terima Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam
dari Departemen Kehutanan kepada Departemen Kelautan dan Perikanan
Nomor: BA.01/Menhut-IV/2009-BA.108/MEN.KP/III/2009 tanggal 4 Maret
2009, kawasan Gili Ayer, Meno dan Trawangan selanjutnya dikelola oleh
Departemen Kelautan dan Perikanan. Nomenklatur kawasan berubah
menjadi Taman Wisata Perairan Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan.
Kawasan ini ditetapkan dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor KEP.67/MEN/2009 tentang Penetapan Kawasan Konservasi Perairan
Nasional Pulau Gili Ayer, Gili Meno dan Gili Trawangan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

Kawasan konservasi perairan Taman Wisata Perairan Gili Ayer, Gili

Meno, dan Gili Trawangan yang terdiri dari 3 (tiga) pulau dan laut,
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